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1. PETA JALAN BEBAS HAMBATAN CISUMDAWU

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



2. STANDAR RUJUKAN DAN KATEGORI TANAH/BATUAN



Penentuan kategori tanah/batuan

2. STANDAR RUJUKAN DAN KATEGORI TANAH/BATUAN



3. KATEGORI TANAH/BATUAN CISUMDAWU

• Kecepatan gelombang elastis 

lapisan tanah berkisar dari 1,9 

hingga 2,5 km/detik

• Nilai faktor kompetensi yang 

diperoleh adalah 1, sehingga 

lapisan tanah di lokasi ini 

termasuk ke dalam kelas DII



4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Pada desain awal, metode penggalian untuk 

konstruksi terowongan Cisumdawu adalah 

menggunakan metode penggalian dengan 2 

bench. 

Berdasarkan hasil kajian dan tinjauan yang 

telah dilakukan oleh pihak kontraktor, 

diusulkan metode penggalian yang baru 

dengan metode penggalian cincin (3 bench 

and 7 step)

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Mekanisme tegangan

yang bekerja saat terjadi

penggalian terowongan

Ilustrasi perilaku

deformasi pada

penggalian

terowongan

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

❑ METODE TAMBAHAN (JSCE, 2007)



4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

❑ METODE TAMBAHAN (JSCE, 2007)



Long forepiling

Long facebolts

Long forepiling

Long facebolts

Mencegah terjadinya keruntuhan pada kondisi batuan/tanah yang tidak stabil

Long 
facebolts

Long 
forepiling

・Long forepoling untuk kestabilan atap terowongan

・long facebolts kestabilan muka galian

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

❑ Perkuatan awal (presupport)



Mencegah terjadinya penyempitan akibat desakan pada bagian kaki 

Bench L=3m
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4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

❑ Perkuatan awal (presupport)
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4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Fondasi dan pengaku
steel pipe grouting

Dinding terowongan
(tunnel lining) Steel pipe grouting

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



Steel Pipe grouting

Combined action soil

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



Tahapan penggalian dan perkuatan

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017

Face bolt
Beton semprot

Steel rib

Pengukuran deformasi



Tahapan penggalian dan perkuatan

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017

Perkuatan pada bagian atas dan samping terowongan



NATM Construction

Inverted Arch Steel rib

Inverted Arch Shotcrete

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017

Pemasangan invert terhubung dengan steel rib samping terowongan perlu dilakukan
segera untuk mengurangi deformasi yang terjadi akibat proses penggalian

Tahapan penggalian dan penulangan area invert



NATM Construction

Pengecoran betonPenulangan pada bagian invert

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Penulangan dan pengecoran beton dilakukan setelah hasil pemantauan menunjukkan
deformasi yang terjadi telah berhenti/konstan

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017

Tahapan penulangan dan pengecoran beton area invert



NATM Construction
4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017

Pemantauan deformasi terowongan



20

NATM Construction

Siklus penggalian dan pekerjaan invert

Tahapan penggalian dan pengecoran area invert

4. METODE PENGGALIAN DAN PERKUATAN TEROWONGAN

Invert terowongan setelah
pengecoran

Invert terowongan setelah
pengecoran

Area invert yang akan digali

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



NATM Construction

Ilustrasi fungsi lapisan kedap air dan 
drainase

Reinforcement, Formworking  & Lining 

5. WATERPROOFING DAN PEMBUATAN DINDING 

Pemasangan lapisan kedap air 

Sumber: Satker Tol Cisumdawu, 2017



NATM Construction
5. WATERPROOFING DAN PEMBUATAN DINDING 

Penyiapan Formwork di bagian portal terowongan



NATM Construction
6. PORTAL TEROWONGAN CISUMDAWU

Sumber: JSCE, 2007



NATM Construction
6. PORTAL TEROWONGAN CISUMDAWU




